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ABSTRAK

NILAI-NILAI MORAL DALAM PEPACCUR MASYARAKAT
LAMPUNG
(Analisis Semiotika Roland Barthes)

Oleh:
Okta Berlia Tasa Saputri

Gagasan moralitas dalam sastra sering dianggap sebagai
sesuatu yang dapat merusak nilai keindahan sastra. Banyak dari
sastrawan lebih mementingkan nilai keindahan dan menuangkan
kreativitas dalam karya sastra secara bebas tanpa melibatkan moralitas
sebagai tujuan pembelajaran bagi pembaca. Pepaccur Masyarakat
Lampung menjadi sebuah bukti bahwa karya sastra tidak hanya
ditujukan untuk fungsi hiburan maupun keindahan, tetapi juga
moralitas dan religius. Hal tersebut sejalan dengan lima fungsi yang
dimiliki oleh sastra yaitu rekreatif (hiburan), didaktif (pendidikan),
estetis' (keindahan), moralitas, dan religius. Skripsi ini berjudul nilai-
nilai'moral dalam Pepaccur. masyarakat Lampung Tinjauan SSemiotik
Roland Barthes. Skripsi /ini bertujuan untuk mendeskripsikan' nilai-
nilai \moral dalam Pepaccur masyarakat Lampung. Pepaccur ini
menarik diteliti_ karena banyak nilai-nilai -moralyang terkandung
dalam Pepaccur tersebut. Moral dalam karya.sastra berbentuk puisi
biasanya mencerminkan wpandangan hidup tentang nilai-nilai
kebenaran, aspek moralitas tersebut sebagai suatu pesan penting yang
ingin disampaikan kepada masyarakat luas. Permasalahan dalam
penelitian ini, yaitu nilai moralitas apa saja yang terdapat dalam
Pepaccur masyarakat Lampung dan bagaimana analisis semiotika
Roland Barthes dalam Pepaccur. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan nilai-nilai moral yang terdapat dalam bait-bait
Pepaccur serta analisis semiotika Roland Barthes dalam bait-bait
Pepaccur.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif bersifat deskriptif yaitu metode yang menggambarkan



keadaan atau suatu fenomena. Sumber data dalam penelitian ini adalah
9 teks Pepaccur. Data dalam penelitian ini berupa bait-bait yang
terdapat dalam Pepaccur Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi, teknik wawancara dan teknik dokumentasi. Setelah
melakukan pengumpulan data, langkah selanjutnya ialah tahap analisis
data. Data tersebut dikaji secara deskriptif. Kemudian penyajian hasil
analisis data disajikan berupa uraian kata-kata dengan memberikan
penjelaasan seputar bait-bait pada Pepaccur, data dianalisis dengan
menguraikan nilai-nilai moral yang terdapat dalam bait-bait Pepaccur
serta analisis Semiotika pada bait-bait Pepaccur.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan mengenai nilai-nilai
moral serta analisis semiotik dalam kumpulan Pepaccur masyarakat
Lampung maka diperoleh sebuah kesimpulan bahwa terdapat nilai-
nilai moral yang terkandung dalam Pepaccur yaitu berupa nilai
kesopanan, menghargai, bijaksana, proaktif, optimis, dermawan,
ramah, sederhana, bersyukur, taat pada agama, toleransi antar sesama,
tolong-menolong, kerja keras, kepedulian, tanggung jawab, tekun,
sabar, rendah hati, mengalah dan berbudi pekerti. Dalam analisis
semiotika terhadap teks Pepaccur tersebut ditemukan temuan-temuan
bahwa makna denotasi dan makna .konotasi dalam Pepaceur ini
memberikan pemahaman kepada (kita bahwa pentingnya berbudi
pekerti. yang baik seperti bersikap sopan, menghargai kepada siapa
pun, dan taat-pada agama, lalu makna mitos dibalik-RPepaccur tersebut
dapat diketahui .adalah peristiwa penyampaian pesan-pesan atau
nasihat/nasihat untuk“berumah tangga dan menjalani kehidupan
sehari-hari bagi seseorang yang baru saja menikah.

Kata Kunci : Nilai-Nilai Moral, Pepaccur, Semiotika



ABSTRACT

The idea of morality in literature is often considered as
something that can damage the value of the beauty of literature. Many
of the writers are more concerned with the value of beauty and express
creativity in literary works freely without involving morality as a
learning goal for readers. The Lampung Community Pepaccur is a
proof that literary works are not only intended for the function of
entertainment and beauty, but also morality and religion. This is in
line with the five functions possessed by literature, namely
recreational (entertainment), didactic (education), aesthetic (beauty),
morality, and religion. This thesis is entitled moral values in the
Lampung community Pepaccur Semiotic Review Roland Barthes.
This thesis aims to describe the moral values in Pepaccur Lampung
society. This Pepaccur is interesting to study because of the many
moral values contained in the Pepaccur. Moral in literary works in the
form of poetry usually reflects the view of life about the values of
truth, the aspect of morality as an important message to be conveyed
to the wider community. The problem.in this research is what moral
values are contained in the Lampung community's Pepaccur and how
is'Roland Barthes' semiotic analysis in Pepaccur. This study aims to
describe the=moral values contained in the verses of-Pepaccur and the
semiotic analysis of Roland Barthes in the verses.of Pepaccur.

The methodused in this study is a descriptive qualitative
method, namely a method that describes a situation or a phenomenon.
The data sources in this study were 9 Pepaccur texts. The data in this
study are in the form of verses contained in Pepaccur. Data collection
was carried out by observation techniques, interview technigques and
documentation techniques. After collecting data, the next step is the
data analysis stage. The data were analyzed descriptively. Then the
presentation of the results of the data analysis is presented in the form
of a description of words by providing an explanation about the verses
in Pepaccur, the data is analyzed by describing the moral values



contained in the verses of Pepaccur and Semiotics analysis in the
verses of Pepaccur.

Based on the results of the analysis conducted on moral values
and semiotic analysis in the Pepaccur collection of the Lampung
community, a conclusion is obtained that there are moral values
contained in Pepaccur, namely the values of politeness, respect,
wisdom, proactive, optimistic, generous, friendly, simple. , grateful,
obedient to religion, tolerance among others, mutual help, hard work,
caring, responsibility, diligent, patient, humble, succumbing and
virtuous. In the semiotic analysis of the Pepaccur text, findings were
found that the denotative meaning and connotative meaning in this
Pepaccur give us an understanding that the importance of good
character is being polite, respecting anyone, and being obedient to
religion, then the meaning of the myth behind the Pepaccur What can
be known is the event of delivering messages or advice/advice to
marry and live daily life for someone who has just married.

Keywords: Moral Values, Pepaccur, Semiotics
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Ada beberapa term pada kalimat judul yang perlu
ditegaskan untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman
agar gagasan yang penulis sampaikan dapat mudah dipahami
dengan benar sebagaimana yang penulis inginkan dalam judul
skipsi ini untuk mengungkapkan apa nilai-nilai moral yang
terdapat pada teks pepaccur masyarakat Lampung. Adapun judul
skripsi ini  yaitu: “NILAI-NILAI MORAL PEPACCUR
MASYARAKAT LAMPUNG (Analisis Semiotika Roland
Barthes)” (Studi di Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana
Kabupaten lampung Timur). Untuk dapat memahami pengertian
yang lebih jelas mengenai judul ini, peneliti akan membahas
beberapa istilah-istilah yang berkaitan dengan judul tersebut agar
tidak menyimpang dari yang peneliti maksudkan.

Nilai moral dalam kamus bahasa indonesia berarti nilai
etik, kata moral berasal dari bahasa Latin Moralis-mosysmoris
yang berarti adat, istiadat, kebiasaan,.cara, tingkah laku, kelakuan,
atau berasal dari kata mores yang berarti adat istiadat, kelakuan,
tabiatpawatak, akhlak, cara hidup.! Dalam kamus«bésar bahasa
Indonesia kata “moral - berarti _akhlak -atau kesusilaan yang
mengandung makna tata tertib batin atau tata tertib hati nurani
yang menjadi pembimbing tingkah laku batin dalam hidup.? Moral
terkait dengan kegiatan manusia dari sisi baik/buruk, benar/salah
dan tepat/tidak tepat, Sidi Gazalba menyatakan, bahwa moral
dalam bahasa Indonesia disebut susila.® Kata susila memiliki arti

! Lorens Bagus, Kamus Filsafat, 2005.672.

2 Fernando Gertum Becker et al., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Syria
Studies, 2015, 1041.

% Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat IV (Utusan Melayu, 1981).512.
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antara lain; adat-istiadat yang baik, sopan santun, kesopanan,
keadaban, pengetahuan tentang adab, dan ilmu adab.*

Pepaccur adalah salah satu kesenian tradisional Lampung,
kesenian ini hanya menyampaikan suatu cerita atau masalah
dengan urutan kejadian, atau peristiwanya tidak terputus-putus
dan tidak putar balik (kronologis). Pristiwanya jelas dan dapat
diikuti, ceritanya polos dan apa adanya.’

Pepaccur adalah salah satu jenis puisi Lampung yang di
dalamnya berisi nasihat atau pesan yang diberikan dalam upacara
pemberian gelar adat dalam tradisi cangget agung. Istilah
Pepaccur di lingkungan masyarakat Lampung berdialek “0O”
dikenal dengan pepaccur itu sendiri, sedangkan di lingkungan
masyarakat Lampung berdialek “A” dikenal dengan istilah
Pepaccogh dan di lingkungan masyarakat Lampung dialek “A”
Sebatin dikenal dengan istilah wawancan. Pesan yang terdapat
dalam Pepaccur berkaitan dengan kehidupan berumah tangga,
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan beragama. Pepaccur
terdiri atas sejumlah bait dan setiap bait itu sendiri terdiri dari
empat atau enam baris tergantung dari kebutuhan banyakgatau
sedikitnya pesan yang /dngin disampaikan. Jika dilihat “secara
global, struktur Pepaccur digolongkan—ke dalam bentuk .puisi
tradisional _berbentuk syair. Pepaccur tidak memunyaissampiran,
semua baris dalam setiap bait merupakan isi.-Pola sajak Pepaccur
tidak tetap, ada“yang berpola ab/ab dan.ada yang berpola abc/abc.®

Masyarakat Lampung adalah masyarakat yang tinggal dan
menetap di wilayah provinsi Lampung, luas wilayah provinsi
Lampung 35.376 km2 atau setara denga 3.528.835 ha, dengan
ibukota Bandar Lampung.” Masyarakat Lampung secara garis
besar terbagi menjadi dua bagaian yaitu masyarakat adat pepadun

* Tim Penyusun Kamus Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1994).980.

® Sabaruddin, Lampung Pepadun Dan Saibatin/Pesisir (Jakarta: Buletin Way
Lima Manjau, 2012).187.

® Dewi Ratnaningsih dan Windo Dicky Irawan, Pepaccur Sastra Lisan
Masyarakat Lampung (Yogyakart: Titah Surga, 2018).6.

" Sabaruddin, Lampung Pepadun Dan Saibatin/Pesisir. 35.
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dan masyarakat adat saibatin, inilah yang sering didengar dengan
sebutan dua jurai.

Dari penjelasan konsep diatas, maka penulis mengambil
judul nilai-nilai moral dalam pepaccur masyarakat Lampung
analisis semiotika Roland Barthes, untuk mengetahui bagaimana
nilai-nilai moral yang terdapat dalam teks pepaccur masyarakat
Lampung serta analisis semiotika Roland Barthes dalam teks
pepaccur, karena selain sebagai tradisi dan seni, pepaccur juga
mengandung nilai-nilai moral di dalamnya, dalam penelitian ini
juga akan membahas bagaimana analisis semiotik Roland Barthes
karena semiotika adalah ilmu yang mengkaji tanda dalam
kehidupan manusia oleh sebab itu penulis menggunakan teori
semiotika Roland Barthes sebagai karangka berpikir untuk
mengetahui makna-makna yang terkandung dalam teks pepaccur
dan menafsirkan makna tersebut.

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakaan negara kebhinekaan yang memiliki
banyak keunikan bahasa dan. budaya, seperti di beberapa pulau
dari Sabang sampai Merauke. Beraneka ragam budaya yang/ada di
Nusantara serta adat istiadat masih dijaga dan dilakukan oleh
masyarakatnya.®

Budayamadalah Sesuatu yanggssangat penting dalam
masyarakat, karena“budaya adalah ‘identitas. Budaya membuat
suatu masyarakat berbeda dengan masyarakat lainnya.” Salah satu
kekayaan budaya di kepulauan Indonesia terletak pada beragam
konstruksi praktik pernikahan di berbagai daerah. Masyarakat dan
budaya adalah suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan satu sama
lain karena tidak ada budaya yang tidak tumbuh dan berkembang
dari suatu masyarakat. Begitu pula sebaliknya, tidak ada

8 Roy kembar Habibi and Eny Kusdarini, “Local Community Wisdom in
Preserving Pepadun Wedding Traditions in North Lampung,” Jurnal Antropologi:
Isu-1Isu Sosial Budaya 22, no. 1 (2020): 61.

® Kori Lilie Muslim, “Nilai-Nilai Islam Dalam Budaya Dan Kearifan Lokal
(Konteks Budaya Minangkabau),” Jurnal Kajian Keagamaan Dan Kemasyarakatan
1, no. 1 (2017): 48.



masyarakat yang tidak memiliki budaya karena, tanpa budaya,
tidak mungkin manusia bertahan hidup. Singkatnya, budaya
adalah cara suatu komunitas menjalani kehidupan sehari-hari
mereka. ™

Dari beragam budaya di Indonesia ada beberapa suku
yang masih mempertahankan tradisi budaya hingga hari ini, salah
satu nya adalah masyarakat Lampung, yang dalam kehidupan
sosialnya masih mempertahankan tradisi budaya leluhur mereka
hingga hari ini. Salah satu tradisi yang ada pada masyarakat
Lampung yang masih dipertahankan hingga hari ini adalah tradisi
sastra lisan. Sastra lisan merupakan bentuk penyampaian sastra
yang mana dilakukan secara langsung atau dari mulut kemulut.

Sastra lisan adalah sekelompok teks yang disebarkan dan
diturun-temurunkan secara lisan, yang secara intrinsik
mengandung sarana-sarana kesusastraan dan memiliki estetik
dalam kaitannya dengan konteks moral maupun kultural dari
sekelompok masyarakat tertentu. Sastra lisan adalah berbagai
tuturan verbal yang memiliki ciri-ciri sebagai karya sastra pada
umumnya, yang meliputi puisi, prosa, nyanyian, dan drama
lisan.® ~ Dalam hal inil tehtunyasSastra lisan mempunyai Ciri
tertentu untuk membedakan dengan sastra-sastra yang lain. Ciri
dasar sastra_lisan, yaitu (1) sastra lisan tergantung kepada‘penutur,
pendengar, ruang, dan waktu, (2) antara penutur dan pendengar
terjadi konflik-fistk; sarana komunikasiidilengkapi para linguistik,
dan (3) bersifat anonim. Ciri-ciri tersebut diatas menegaskan
bahwa sastra lisan itu dapat berkembang tergantung penuturnya
sehingga kadang-kadang memunculkan adanya versi. Hal ini
terjadi karena penyampaian dari penutur sampai pada pendengar
kadang mempunyai persepsi yang berbeda, sehingga pendengar
ketika menyampaikan pada pendengar berikutnya dapat ditambah
maupun dikurangi. Dampak dari teks yang disampaikan secara

0 Eli Syarifah Aeni and Riana Dewi Lestari, “Penerapan Metode Mengikat
Makna Dalam Pembelajaran Menulis Cerpen Pada Mahasiswa IKIP Siliwangi
Bandung,” Sematik 7, no. 1 (2018): 2.

1 suywardi Endraswara, Antropologi Sastra Lisan, Persepektif Teori Dan
Praktik Pengkajian. (Jakarta: Pustaka

Obor Indonesia, 2018).1.



turun temurun dari generasi satu ke generasi berikutnya
mempengaruhi munculnya teks cerita yang beragam. Dalam hal
ini pengarangnya anonym atau tidak diketahui identitasnya."?

Bagi para peneliti sastra lisan, berbagai metode dan
teknik-teknik penelitian yang dikenal dalam ilmu sastra dan ilmu
kritik teks dapat dijadikan pedoman untuk menafsirkan formula-
formula teks, baik dalam tataran arti (meaning) maupun dalam
tataran makna (significance).® Dengan demikian, pendekatan
sastra dapat leluasa menafsirkan tema-tema itu tanpa terikat pada
satu makna tunggal.* Dalam penelitian sastra lisan terdapat
beragam jenisnya, terutama sastra lisan Lampung.

Terdapat lima jenis Sastra lisan Lampung pepadun, yakni
Sesikun/Sakiman (peribahasa), Seganing/teteduhan (teka-teki),
Warahan (cerita rakyat), Memang (mantra), dan puisi. Puisi
Lampung pepadun dibagi lagi menjadi lima jenis puisi, yaitu (1)
paradinei/paghadini (2 pepaccur/pepaccogh 3
pantun/Segata/Adi-adi (4) bebandung (5) wayak. Dalam penelitian
ini akan mengkaji tentang sastra lisan berupa puisi Yyakni
pepaccur.

Pepaccur adalah salah jsatu . jenis puisi Lampung yang
didalamnya berisi nasihat atau pesan yang diberikan dalam
upacarapemberian gelar adat dalam tradisi cangget-agung.

12 Eggy Fajar Andalas. Sulistyorini, Dwi, Sastra Lisan: Kajian Teori Dan
Perapannya Dalam Penelitian. (Malang:

Madani, 2017).13.

13 Dalam studi sastra, arti (meaning) dan makna (significance) karya sastra
merupakan dialektik antara tataran mimetik (arti atau acuan kebahasaan) dan tataran
semiotik (makna atau acuan kesusastraan). Dalam pandangan Riffaterre (1984), tahap
pembacaan heuristik adalah tahap pembacaan pada tataran mimetic untuk menemukan
meaning Yyaitu arti unsur-unsurnya (kata-katanya) berdasarkan kemampuan bahasa
kita, yakni mendasarkan diri pada fungsi bahasa sebagai alat komunikasi dengan
gejala di dunia luar. Selanjutnya, tahap pembacaan hermeneutik adalah tahap
pembacaan pada tataran semiotic untuk menemukan significance yaitu makna puisi
dengan meneliti latar belakang keseluruhan karya sastra yang disimpanginya. Inilah
pembacaan pada tataran semiotik. ((Michael Riffaterre, Semiotics of Poetry.
(Bloomingthon: Indiana University Press, 1984).

' Yoseph Yapi Taum, Studi Sastra Lisan (Yogyakarta: Lamalera, 2011).72.

5 Dewi Ratnaningsih dan Windo Dicky Irawan, Pepaccur Sastra Lisan
Masyarakat Lampung.6.



Karya sastra yang hadir ditengah-tengah masyarakat,
diharapkan dapat memberikan nilai-nilai yang bermanfaat.
Penciptaan sastra tidak hanya ditujukan untuk keindahan,
melainkan juga untuk menyampaikan nilai-nilai kehidupan.
Disamping nilai estetik, dalam karya sastra juga terdapat nilai etik
atau moral."® Keberadaan nilai-nilai moralitas dalam karya sastra
diharapkan mampu menjadi filter kebebasan berekspresi tiap
pengarang. Banyak sastrawan memisahkan perihal moralitas ini
dengan sebuah karya sastra. Seni dan moralitas adalah dua hal
yang berbeda. Sehingga keberadaan nilai moral di dalam suatu
karya sastra diyakini tidak menyumbangkan apa-apa bagi
keindahan (estetika) sastra, bahkan malah merusak estetikanya.
Anggapan tersebut sejalan dengan pendapat Mathew Kieran,
seorang yang mempunyai ketertarikan dalam hal kreativitas,
karakter seni, estetika, etika, dan psikologi dalam sebuah
tulisannya “Art and Morality”. la membantah bahwa karakter
moral sebuah karya bisa mempengaruhi "karakter estetikanya,
baginya suatu karya yang bersifat mendidik (didaktis) mungkin
akan menjadi karya yang polos dan kaku. Ini berarti ia menyetujui
bahwa tidak ada hubungan internal antara karakter moral dan nilai
nya sebagai seni."’

Begitu pula dengan pendapat seorang penyair dan
cerpenis bernama Edgar Allan Poe yang juga tidak mendukung
adanya hubungan antara,sastra dan moralitas, 1a-berpikir bahwa
suatu syair/puisi tidak harus ditulis untuk mengajarkan orang-
orang bagaimana cara hidup. Bukan untuk mengajarkan moral
yang seharusnya dalam hidup manusia. la berkata penulisan
semacam itu adalah kebalikan dari puisi yang seharusnya, sebab
para penulis perlu menggunakan bahasa yang sederhana.'®

Dari fenomena tersebut, justru pepaccur masyarakat
Lampung hadir dengan tema religius. Pepaccur memberikan

8 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2, 2006).321.

Y Jka Selviana, “Nilai-Nilai Moral Dalam Syair Cinta Rasul Al-Busiry,”
Jurnal Al Fathin 3 (2020): 26.

18 |ka Selviana.Loc.Cit.
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suguhan puisi yang lumayan panjang namun tidak hanya
mementingkan keindahan sebagai hiburan tetapi juga menyajikan
banyak makna tersirat berkaitan dengan moralitas. Pada zaman
modern seperti sekarang ini moral sangat lah diperlukan karena
banyak sekali pergeseran nilai-nilai tradisi masyarakat dengan
norma-norma sosial yang ada didalamnya hingga memunculkan
kemerosotan moral yang melanda dimana-mana.

Keterpurukan yang melanda manusia, tidak hanya melanda
satu dimensi kehidupan saja, namun telah merasuki berbagai
aspek. Maka tentunya tiada jalan lain untuk menyelamatkan
manusia dari keterpurukan itu, melainkan dengan memperhatikan
dan memilah yang baik dan yang buruk, seperti dikatakan bila
kebenaran sudah diketahui dan tampak jelas maka yang lainya
pasti adalah salah dan sesat.*® Dalam keadaan semacam itu, maka
diperlukan suatu pedoman bagi manusia dalam menjalani
kehidupannya yang disebut norma-norma atau hukum moral.?

Nilai-nilai moral sangat dibutuhkan dalam upaya
memberikan bentuk dan arah terhadap pola tingkah laku manusia
yang berkaitan dengan seluruh jaringan kehidupannyagsbaik
individu maupun sosial adalahsnilai akhlaqul karimah. Karena
tanpa nilai-nilai moral atau” akhlak™ maka akan menyebabkan
ketidak.. seimbangan  manusia dalam  mengembangkan
kepribadiannya. <“Mungkin manusia hanya dapat unggul dalam
ilmu pengetahuan dansteknologi tetapi sangat‘terasing dari nilai-
nilai kemanusiaan yang ada pada dirinya yang pada akhirnya
keunggulan tersebut tidak memberikan ketentraman pada diri
manusia serta masyarakat pada umumya.

Dalam kaitan ini Islam menerangkan segala petunjuk dan
larangan, batas yang baik dan yang buruk, karena pada
hakekatnya nilai-nilai yang ada dalam al-Qur’an merupakan
ajaran dan tuntutan bagi hidup umat manusia yang tidak diragukan
lagi akan kesahihannya. Manusia tidak dapat hidup tanpa

® Murtadha Muthahhari, Filsafat Moral Islam, Kritik Atas Berbagai
Pandangan Moral, Terj, Muhamad Babul Dan Edi Hendri (Jakarta: Al-Huda,
2004).7.

20 |bid.,hal .6



pedoman, karena semakin maju, semakin kaya suatu masyarakat
dan kebudayaan, semakin banyak persoalan yang dihadapi
manusia. Moral atau akhlak merupakan strategi sentral dan
menyeluruh dalam kehidupan dimasyarakat yang memiliki
tanggung jawab manusiawi. Selain memiliki ketentuan norma-
norma moral yang tidak pernah berubah, moral atau akhlak juga
secara kritis mempertanyakan tanggung jawab atas hasil-hasil
teknologi modern atau tidak ada pengetahuan yang tidak berkaitan
dengan pertanyaan apakah sesuatu itu baik atau buruk.? Dalam
Islam moral menempati kedudukan yang sangat penting, baik bagi
individu maupun bagi masyarakat bahkan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, khususnya dalam hubungan manusia
dengan manusia, manusia dengan alam, dan hubungan manusia
dengan tuhannya.

Oleh sebab itu berdasarkan beberapa penelitian mengenai
pepaccur yang telah penulis telusuri, penulis menemukaan
bahwaa pepacur sebagai sebuah tradisi sastra lisan sejauh ini
cendrung dianggap hanya sebagai bagian dari karya sastra (sastra
lisan). Padahal sebagai sebuah tradisi, pepaccur memiliki banyak
nilai-nilai moral.

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka penelitian ini
akan ‘mengkaji nilai-nilai moral dalam pepaccur_.masyarakat
Lampung. Urgensi kajian tentang sastra lisan pepaccur ini urgen
untuk dikaji karena saatuini pepaccur‘kurang diperhatikan dan
dilestarikan, sehingga ~sastra lisan pepaccur terancam
kelestariannya dikarenakan minimnya generasi muda Lampung
memahami pepaccur menjadi alasan perlunya dilakukan
penelitian, salah satu yang menjadi faktor penyebab terjadinya
hal tersebut dikarenakan tradisi lisan kebanyakan dituturkan
oleh generasi tua yang semakin hari semakin sedikit jumlahnya.
Kondisi tersebut diperparah dengan minimnya upaya transfer
knowledge atau regenerasi ilmu yang dilakukan dari generasi
tua kepada generasi muda. Rendahnya minat dan motivasi
muli mekhanai dalam mempelajari tradisi lisan menjadi salah

2 Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika (Jakarta: Rajawali Press, 1990).6.
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satu sumber utama terjadinya pergeseran upaya pelestarian tradisi
lisan. Timbulnya masalah tersebut dikarenakan kalangan generasi
muda menganggap tradisi lisan Lampung susah  dipelajari,
sedikitnya ahli dibidang tersebut, tidak ada wadah untuk
mempelajarinya, dan penyajiannya dianggap kurang menarik
sehingga terkesan ketinggalan zaman (kuno), dampaknya
kalangan muda enggan belajar dan menuturkan tradisi lisan.?
Oleh sebab itu perlu adanya penelitian mengenai sastra lisan
pepaccur tersebut.

Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki signifikansi
bagi pengembangan keilmuan khususnya bagi program studi
agidah dan filsafat islam dan menambah wacana maupun kajian
teoritis terkait dengan satra lisan pepaccur dalam pelestarian
budaya.

C. Fokus Dan Subfokus Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada nilai-
nilai moral yang terdapat dalam teks pepaccur masyarakat
Lampung di Desa Surabya Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten
Lampung Timur, dengan melakukan. wawancara dengan dengan
masyarakat, dan tokoh masyarakat yang ada di Desa.Surabaya
Udik Keeamatan Sukadana Kabupaten Lampung™ Timur, serta
pihak pihak yang.dianggap mampu memberikan informasi yang
dapat dipercaya.

Seiring pekembangan zaman budaya-budaya baru
bermunculan dan mulai mengeserkan budaya-budaya yang sudah
ada, oleh karena itu penelitian tentang sastra Lampung yakni
pepaccur perlu dilakukan selain untuk mengetahui apa saja nilai-
nilai moral yang terkandung di dalamnya juga sebagai pelestarian
budaya Lampung, apalagi pepaccur ini adalah sastra lisan bukan
sastra tulisan yang mana hanya orang-orang yang memiliki
kemampuan saja yang dapat membuatnya, oleh karena itu

2 Jgbal Hilal et al., “‘Pelatihan Pembacaan Pisaandan Pepaccurkepada
Mulimekhanaidesa Merak Batin
Kabupaten Lampung Selatan,”” Buguh 2, no. 1 (n.d.): 97.
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penelitian ini dilakukan sebagai bentuk pelastarian budaya
Lampung.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan
masalah dalam pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Nilai-nilai moral apa sajakah yang terdapat dalam bait-bait
pepaccur ?

2. Bagaimanakah analisis semiotika Roland Barthes dalam bait-
bait Pepaccur ?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh
pemahaman baru mengenai nilai-nilai moral yang terdapat dalam
teks pepaccur pada masyarakat Lampung. Tujuan pokok tidak
saja terelasi dengan formulasi konseptual atau isi dibalik nilai-
nilai /moral pepaccur, tetapi juga dengan fungsionalnya yakni
dalam pelestarian dan pengembangan budaya daerah digera
modern.
Selain itu penelitian ini juga memiliki tujuan-tujuan yang.dapat
dikemukakan.sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui nilai-nilai moral yang.terdapat dalam bait-
bait pepaccur.
2. Untuk mengetahui analisis semiotika Roland Barthes dalam
bait-bait Pepaccur.

Manfaat Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan ini mudah-mudahan
memberikan manfaat bagi seluruh manusia dan khususnya bagi
UIN Raden Intan Lampung. Adapun manfaat dari penelitian ini
yang penulis maksudkan adalah :

1. Teoritis

a. Agar penulis dapat mengetahui apa saja nilai-nilai moral
yang terkandung dalam teks pepaccur masyarakat
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Lampung, serta analisis semiotika Roland Barthes dalam
pepaccur masyarakat Lampung.

b. Dapat berbagi pengetahuan dan menambah khasanah
intelektual kepada masyarakat, pembaca, dan terutama
UIN Raden Intan Lampung, mengenai nilai-nilai moral
yang terkandung dalam teks pepaccur masyarakat
Lampung.
2. Praktis

Di tengah budaya modern, ilmu pengetahuan dan
teknologi berkembang dengan pesatnya yang membawa
tranformasi sosial dan pergeseran budaya, sehingga hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai “benteng”
yang digunakan dalam pelestarian budaya di era modern.

G. Kajian Penelitian Terdahulu

Sepanjang pengamatan penulis, penelitian dengan judul
“Nilai-Nilai Moral Dalam Pepaccur Masyarakat Lampung
(Analisis Semiotika Roland Barthes)” Di dalam kajian penelitian
terdahulu ini belum ' jpermahdikaji, akan tetapi’ penulis
mendapatkan beberapa penelitian yang memiliki kaitannya.dengan
Pepaccur Masyarakat Lampung, diantaranya adalah sebagai
berikut :

1. Artikel yang ditulis oleh Dewi Ratna Ningsih dan Windo
Dicky Irawan, yang berjudul “Kajian Struktural Sastra Lisan
Pepaccur Masyarakat Lampung Pepadun Dalam Prosesi
Pengambilan Gelar Ada” pada Jurnal Elsa, Volume 16,
Nomor 2, September 2018, tulisan Ini mengkaji tentang
bagaimana struktur yang terdapat pada Pepaccur. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwasanya struktur pada
pepaccur terdiri dari kerangka, diksi, bunyi, nada, dan kelas.

2. Artikel yang ditulis oleh Dewi Ratna ningsih, yang berjudul
“Nilai Budaya Lampung (Piil Pesenggiri) dalam Sastra Lisan
Pepaccur Masyarakat Lampung Pepadun dalam Prosesi
Pengambilan Gelar Adat” pada Jurnal Pesona, Volume.5
No.1. 2019, tulisan ini mengkaji tentang bagaimana nilai-nilai
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budaya yang terkandung pada peppacur. nilai-nilai budaya
yang terkandung pada peppacur berisi nasihat atau pesan
kehidupan yang disebut dengan piil pesenggiri. Piil
pesenggiri sendiri terdiri atas: (1) temu nyimah; (2) nengah
nyappur; (3) sakai; (4) sambaian (5) juluk adek.?

3. Artikel yang ditulis oleh David Ardhy
Aritonang dan Yohannes Don Bosco Doho, yang berjudul
“Analisis Semiotika Roland Barthes Terhadap Lirik Lagu
Band Noah “Puisi Adinda” pada Jurnal Ilmu Komunikasi dan
Bisnis Volume.4, No.2, 2019, tulisan ini mengkaji tentang
bagaimana analisis Semiotika Roland Barthes dalam
memaknai lirik lagu dari Band Noah yakni lagu yang berjudul
“Puisi Adinda”. Hasil penelitian menunjukkan Puisi
Adinda mengandung makna curahan hati sang tokoh utama
terhadap pasangannya dan kelangsungan perjalanan Kkisah
cintanya. Pemilihan kata “Puisi Adinda” sebagai judul lagu
mewakili sosok perempuan yang ia cintai. Mitologi yang
ditemui = adalah  berkenaan peran laki-laki  dalam
menyelesaikan permasalahan dalam hubungan cinta.

4. Artikel yang ditulis oleh Sukmawati, Muhammad Fuad,
Munaris, yang berjudul  “Pepaccur Pada Masyarakat
Lampung Pepadun Dan Kelayakannya Sebagai Materi
Pembelajaran” pada Jurnal Simbol (Bahasa, Sastra, dan
Pembelajarannya) Juli 2014, tulisan Ini mengkaji tentang
bagaimana struktur, fungsi, penjenisan, nilai-nilai budaya
dalam pepaccur dan apakah layakan sebagai materi
pembelajaran sastra di SMP, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pepaccur memiliki struktur yaitu rima, nada, kerangka
pepaccur, diksi, bait, dan gaya bahasa, yang berfungsi sebagai
sarana untuk menyampaikan maksud dan memperkenalkan
budaya Lampung itu sendiri, jenisnya sesuai dengan isi yang
terkandung di dalamnya, nilai-nilai kebudayaan yang ada di
dalamnya berupa nilai keagamaan, kesopanan, kesederhanaan

% Dewi Ratnaningsih, “Nilai Budaya Lampung (Piil Pesenggiri) Dalam Sastra
Lisan Pepaccur Masyarakat Lampung Pepadun Dalam Prosesi Pengambilan Gelar
Adat,” Jurnal Pesona 5, no. 1 (2019).
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dan sosial, pepaccur dapat dijadikan sebagai materi
pembelajaran sastra di SMP.**

5. Artikel yang ditulis oleh Herman, Farida Ariyani, A. Effendi
Sanusi, yang berjudul “Perbedaan Kemampuan Memahami
Pepaccur Melalui Diskusi Kelompok Dan Tugas Individu”
pada Jurnal Tiyuh Lampung (Pend. Bahasa, Sastra, & Budaya
Daerah) November 2017, tulisan ini mengkaji tentang
bagaimana perbedaan kemampuan memahami pepaccur yang
dalam pembelajarannya menggunakan diskusi kelompok dan
pemberian tugas individu siswa kelas VIII SMPN 3 Terbanggi
Besar Lampung Tengah. Hasil penelitian menunjukan bahwa
kemampuan memahami pepaccur siswa Yyang dalam
pembelajarannya menggunakan diskusi kelompok lebih tinggi
92,48 daripada kemampuan memahami pepaccur siswa yang
dalam pembelajarannya menggunakan pemberian tugas
individu 82,42.%

6.  Artikel yang ditulis oleh Dalman, Hesti, ldawati, yang
“Berjudul Efektivitas Pembelajaran Bipa Melalui Pendekatan
Kontekstual Dalam  Pemahaman = Sastra  Lampung
(Pepaccur)”’ padaJurnal Prosiding SAGA, Vol.1, No.1,2018.
Tulisan ini mengkaji- tentang bagakmana mendeskripsikan
efektivitas — pembelajaran  BIPA - melalui..« pendekatan
kontekstual dalam pemahaman sastra-Lampung “Pepaccur”.
Hasil ~“penelitian,.. menunjukkan ~“bahwa kemampuan
menggunakan bahasa Indonesia oleh penutur asing melalui
pendekatan kontekstual dalam sastra Lampung “Pepaccur”
tergolong baik, dengan nilai rata-rata 78.%

2% Munaris Sukmawati, Muhammad Fuad, “Pepaccur Pada Masyarakat
Lampung Pepadun Dan Kelayakannya Sebagai Materi Pembelajaran,” J-SIMBOL
(Bahasa, Sastra Dan Pembelajaran, 2014.

® Herman Farida Ariyani, A.Effendi Sanusi, “Perbedaan Kemampuan
Memahami Pepaccur Melalui Diskusi Kelompok Dan Tugas Individu,” Jurnal Tiyuh
Lampung, no. November (2017): 2.

%8 Jdawati Dalman, Hesti, “Efektivitas Pembelajaran Bipa Melalui Pendekatan
Kontekstual Dalam Pemahaman Sastra Lampung (Pepaccur),” Jurnal Prosiding
SAGA 1, no. 1 (2018).
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H.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu yang relevan
diatas, ditemukan bahwa belum ada yang meneliti dengan
judul tersebut menggunkan kajian semiotika. Dengan
demikian, masalah yang diangkat dalam penelitian ini
memenuhi unsur baru atau penelitian ini belum pernah diteliti
sebelumnya.

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data/informasi sebagaimana adanya dan bukan
sebagaimana harusnya, dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”’
Setiap  penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui suatu
permasalahan agar hasil penelitian tersebut dapat diuji dan
dikembangkan kebenarannya. Sangat diperlukan bagi peneliti
menggunakan beberapa metode agar terlaksana dengan baik suatu
penelitian dan mendapatkan hasil yang diinginkan, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode yang
dipakai. Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, penelitian
kualitatif disebut juga naturalistic inquiry memandang realitas
sosial bersifat-unik antara satu dengan_lainnya-sehingga sulit
untuk melakukangsgeneralisasi tentang Keseluruhan jika hanya
didasarkan sebagian. Oleh- karena itu pemahaman keseluruhan
diperlukan pendekatan holistik.?

Penelitian kualitatif berkembang sebagai sebuah metode penelitian
dalam konteks permasalahan tentang suatu fenomena sosial,
budaya, dan tingkah laku manusia.?®
a. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis penelitian dalam penelitian ini, jenis penelitian
yang penulis gunakan merupakan penelitian lapangan

2 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta:

Pustaka Ilmu, 2020).242.

Bbid.,260.
2 1bid.,22.
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(field research), maksud penelitian ini penulis terjun
langsung kelapangan atau ketempat lokasi penelitian
untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan
objek yang akan dibahas dalam penalitian ini yakni
nilai-nilai moral dalam pepaccur pada masyarakat
Lampung. (studi di desa Surabaya Udik Kecamatan
Sukadana Kabupaten Lampung Timur).

Penelitian lapangan Menurut Kenneth D. Bailey
istilah studi lapangan merupakan istilah yang kerap
digunakan bersamaan dengan istilah studi etnografi
(ethnographic study atau ethnography). Lawrence
Neuman juga menjelaskan bahwa penelitian lapangan
juga sering disebut dengan etnografi atau panelitian
participant observation. Akan tetapi, menurut
Neuman etnografi hanya merupakan perluasan dari
penelitian lapangan saja. Etnografi mendefinisikan
kembali mengenai bagaimana sebuah  penelitian
lapangan harus dilakukan. Menurut Roice Singleton,
penelitian lapangan berasal dari dua tradisi.yang
berkaitan ; yakni' antropologi dan sosiologi, dimana
etnografi-merupakan sebuah studi- antropolegi dan
ethometodologi merupakan sebuah studi® sosiologi.
Etnografi - memberikan - jawaban atas pertanyaan
apakahbudaya dari_.suatu kelompok individu,
sedangkan™ etnomethodologi memberikan jawaban
atas bagaimanakah orang dapat memahami kegiatan
mereka sehari-hari sehingga mereka dapat berprilaku
dengan cara yang dapat diterima secara sosial.
Penelitian lapangan merupakan penelitian kualitatif
dimana peneliti dapat mengamati dan berpartisipasi
secara langsung dalam sebuah penelitian skala sosial
kecil dan mengamati budaya setempat.*® Dengan
kondisi sosial atau lapangan seperti ini peneliti
meneliti kondisi secara langsung dilapangan tentang

% Fadlun Maros, Penelitian Lapangan (Field Research) Pada Metode
Kualitatif (Medan: Academia, 2016).7.
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apasaja nilai-nilai moral yang terkandung dalam teks
pepaccur (Studi di Surabaya Udik Kecamatan
Sukadana Kabupaten Lampung Timur).

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian
terhadap suatu objek yang bertujuan untuk membuat
deskriptif atau gambaran secara sistematis faktual dan
aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta
hubungan antara fenomena yang diteliti.

b. Lokasi Penelitian Dan Informan
1. Lokasi Penelitian

Lokasi adalah bagian urgen yang akan
menentukan  batas-batas  penelitian.®*  Lokasi
penelitian merupakan suatu tempat dimana penelitian
akan dilaksanakan. Sehingga di dalam format
penelitian ada yang menyebut dengan istilah lokasi
penelitian dan ada juga istilah tempat penelitian.
Dalam penelitian ini lokasi penelitian berada di Desa
Surabaya Udik._ Kecamatan Sukadana Kabupaten
Lampung Timur. *

2. Informan

Informan . adalah seseorang yang memiliki
informasi relatif lengkap terhadap suatu budaya yang
diteliti. Tanpa informan, peneliti mungkin akan buta
dan kebingungan. Ungkapan yang tepat untuk
mengungkapkan seorang informan yaitu informan is
king. Informan adalah raja, yang dapat menentukan
warna dalam penelitian budaya. Sebagai penentuan
siapa yang layak menjadi informan haruslah melalu
beberapa pertimbangan yaitu:

81 Suwardi Endrawara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan:
Ideologi, Epistemologi Dan Aplikasi, 1st ed. (Yogyakarta: Pustaka Widyatama,
2006).113.

% Ahmad Tohardi, Buku Ajar Pengantar Metodologi Penelitian Sosial + Plus
(Medan: University Press, 2019). 444-446.
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e Orang yang bersangkutan memiliki pengalaman
pribadi sesuai dengan permasalahan yang
diteliti.

e Usia orang yang bersangkutan harus lebih
dewasa

e Orang yang bersangkutan harus sehat secara
jasmani dan rohani

e Orang bersangkutan harus bersifat netral (tidak
ada masalah pribadi untuk menjelek-jelekkan
orang lain)

e Orang vyang bersangkutan harus tokoh
masyarakat.

e Orang yang bersangkutan harus memiliki
pengetahuan yang luas mengenai permasalahan
yang diteliti.

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif budaya
yaitu kata-kata dan tindakan, selebihnya itu adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.*

Untuk melakukan penentuan  informan: peneliti
menggunakan tekhnik, purposive sampling atau metode
penelitian_berdasarkan- ciri-Ciri--dalam populasi yang
sudah diketahui sebelumnya. Ciri-ciri spesifik yang ada
dan dapat dilihat dalam populasi inilah yang akan
dijadikan kunci untuk mengambil sampel. Teknik
purposive sampling dapat dilakukan dengan memilih dan
menunjuk orang-orang tertentu sebagai informan dan
biasanya yang ditunjuk adalah orang-orang yang
mengetahui dan paham tentang pepaccur. Dalam
penelitian ini peneliti memilih informan dengan kriteria
diantaranya adalah tetua adat, serta masyarakat yang

% suwardi Endrawara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan:
Ideologi, Epistemologi Dan Aplikasi. Op.Cit., 117-119.
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mengetahui tentang penelitian yang sedang peneliti
lakukan.

Dalam teknik ini dapat dilakukan dengan memilih
atau menujuk orang-orang tertentu sebagai informan dan
biasanya yang dipilih adalah orang yang benar-benar
tahu dan paham tentang nilai-nilai moral yang
terkandung dalam teks pepaccur (studi di Surabaya Udik
Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur).

Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi

Observasi merupakan salah satu dari teknik
pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode
penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya merupakan
suatu kegiatan dengan menggunakan panca indera,
bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk
memperoleh informasi yang diperlukan untuk dapat
menjawab suatu masalah penelitian. Hasil observasi
berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi
atau suasana tertentu, dansperasaan emosi seseorang.
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil
suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab
pertanyaan dalam penelitian.®*

2. MetodesWawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dimana
dua orang atau lebih bertatapan muka secara fisik
untuk dapat mengetahui tanggapan, pendapat, dan
motivasi seseorang terhadap suatu objek. Wawancara
bisa digunakan untuk menggali masa lalu seseorang
serta rahasia kehidupannya. Menangkap aksi reaksi
orang dalam bentuk ekspresi sewaktu tanya jawab.
Wawancara dapat pula dipakai sebagai sebuah cara
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak

% Mudjia Rahardjo, Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif, Syria
Studies (Malang: Unpublished, 2011). 3.
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yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan
kepada tujuan penelitian.®®

3. Dokumentasi

Selain  melalui observasi dan wawancara,
informasi juga dapat diperoleh melalui fakta yang
tersimpan dalam bentuk surat, arsip foto, catatan
harian, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan
sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa
dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di
masa lalu. Peneliti perlu memiliki kepekaan teoretik
untuk dapat memaknai semua dokumen tersebut
sehingga tidak hanya sekadar barang yang tidak
bermakna.*®

c. Metode Analisis Data
1. Metode Deskriptif

Penelitian ini berusaha untuk menggambarkan
suatu kegiatan penelitian yang dilakukan terhadap objek-
objek tertentu dengan cara sistematis dan jelas.*’

Secara etimalogi«deskriptif bersifat menguraikan
atau menerangkan | sebuah. kata. Jadi, metode ini
merupakan suatu unsur yang hakiki-dalam menguraikan
suatu makna secara teratur mengenai suatu permasalahan
dalam fenomena tertentu. Yangmmana masalah tidak hanya
digunakan secara abstrak dan terlepas dari ke kongkritan,
namun harus ada suatu penghayatan bahwa konsep yang
disajikan ini muncul dari permasalahan dan situasi yang
kongkrit, sehingga menghasilkan  jawaban atas
permasalahan yang ada.® Selanjutnnya setelah data
dikumpulkan, proses lanjutan adalah menganalisis data

% Soegijono, MS, “Wawancara Sebagai Salah Satu Metode Pengumpulan
Data,” Media Penelitian Dan Pengembangan Kesehatan 3, no. 1 (1993): 18.

% Mudjia Rahardjo, Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif.
Op.Cit.hal.3

%7 lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif,
Dan Mixed Methode (Jakarta: Hidayatul Qur’an Kuningan, 2019).15.

% Ahamad Charis Zubair, Anton Bekker, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisus, 1990). 112.
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untuk mendapatkan hasil atau sebuah gambaran utuh yang
berkaitan dengan masalah pada objek penelitian ini.

2. Metode Interpretasi

Metode Interpretasi yaitu sebuah metode dengan
cara penafsiran, dari berbagai elemen penggarapan
mengenai garap isi dan bentuk, serta pada
penggarapan. Pada tahap interpretasi digunakan
analisis atau pendekatan, misalnya, filosofis, teologis,
sufistik, tafsir, syarah, living hadis, sosiologis,
geneologis, dan lain-lain.*

3. Metode Abstraksi

Metode abstraksi yaitu  suatu metode dimana
peneliti melakukan generalisasi dan mengidentifikasi
prinsip-prinsip umum yang dapat menghasilkan suatu
pola, tren dan keteraturan tersebut. Seperti dapat
mengelompokkan suatu masalah menjadi suatu pola
tertentu.

4. Metode Penarikan Kesimpulan

Dari analisis yang.dilakukan kemudian .ditarik
kesimpulan,fdengan menggunakan metode induktif
yaitu cara penarikan kesimpulan berangkat dari fakta-
fakta atau peristiwa konkrit-yang khusus, lalu ditarik
kesimpulanssecara umum.

I. Kerangka Teoritik
Penelitian tentang nilai-nilai moral dalam pepaccur ini
dilakukan dengan menggunakan Teori Semiotika Roland Barthes
sebagai kerangka berpikir.
Teori Semiotika Roland Barthes

Semiotika merupakan ilmu yang mengkaji tanda
dalam kehidupan manusia. Artinya, semua yang hadir dalam

3 Wahyudin Darmalaksana, Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka Dan
Studi Lapangan, Pre-Print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung
(Bandung, 2020). 5.
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kehidupan dilihat sebagai tanda, yakni sesuatu yang harus
diberi makna. Semiotika pada perkembangannya menjadi
perangkat teori yang digunakan untuk mengkaji kebudayaan
manusia.*

Semiotik bertujuan untuk mengetahui makna-makna
yang terkandung dalam sebuah tanda atau menafsirkan makna
tersebut sehingga diketahui bagaimana komunikator
mengkonstruksi pesan. Konsep pemaknaan ini tidak terlepas
dari perspektif atau nilai-nilai ideologis tertentu serta konsep
kultural yang menjadi ranah pemikiran masyarakat di mana
simbol tersebut diciptakan.

Yusita Kusumarini sebagaimana dikutip dalam skripsi
Danella* menyebutkan bahwa dalam teori yang dikemukakan
olen Roland Barthes, Barthes mengembangkan semiotika
menjadi 2 tingkatan pertandaan untuk menunjuk tingkatan-
tingkatan makna, yaitu :

1. Denotasi
Denotasi adalah tingkat pertandaan yang
menjelaskan hubungan. penanda dan petanda pada
realitas, menghasilkan makna eksplisit, langsung, dan
pasti.
2.—Konotasi
Konotasi adalahstingkat.. pertandaan yang
menjelaskan hubungan “penanda dan petanda yang
didalamnya beroperasi makna yang tidak eksplisit,
tidak langsung, dan tidak pasti. Barthes juga melihat
aspek lain dari penandaan, yaitu mitos;
3. Mitos

Mitos (myth) vyang menandai suatu
masyarakat, yakni rujukan bersifat  kultural

“ Benny H. Hoed, Semiotik Dan Dinamika Sosial Budaya (Jakarta:

Komunitas Bambu, 2011).42.

* Danella Cecilia Cahyani Br Tarigan, “Analisis Semiotika Pada Ritual

Pengobatan Tradisional Tiongkok Di

24.

Kelenteng Kera Sakti Delitua” (Skripsi,Universitas Sumatera Utara, 2018).
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J.

(bersumber dari budaya yang ada) yang digunakan
untuk menjelaskan gejala atau realitas yang ditunjuk
dengan lambang-lambang penjelasan mana yang
notaben adalah makna konotatif dari lambang-
lambang yang ada dengan mengacu sejarah
(disamping budaya). Dengan kata lain, mitos
berfungsi sebagai deformasi dari lambang yang
kemudian menghadirkan makna-makna tertentu
dengan berpijak pada nilai-nilai sejarah dan budaya
masyarakat.

Sistematika Penulisan

Ada beberapa pokok pembahasan yang akan penulis coba
uraikan dalam penyusunan penelitian ini. Masing masing tema
akan menjadi bab dan sub bab tersendiri untuk mendeskripsikan
tema spesifiknya. Lebih tepatnya, penulis susun sebagai berikut :

Bagian pertama merupakan pendahuluan, babini akan
memuat beberapa sub bagian antara lain : penegasan judul, latar
belakang masalah, fokus, dan_ subfokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang. relevan, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan:-—Gambaran dalam bab ini menjelaskan tentang
mengapa penulis.ingin meneliti tentang objek-kajian ini, penelitian
ini apakah penting dilakukan.

Bagian dua merupakan kajian teori. Pada bagian ini
disajikan menjadi dua bagian yaitu moral dan teori semiotika
Roland Barthes.

Bagian ketiga merupakan penyajian data yang diperoleh
di lapangan. Bagian ini memuat beberapa hal berikut : deskripsi
objek, gambaran umum, dan syair-syair yang terdapat dalam
pepaccur.

Bagian keempat merupakan analisis sesuai dengan
rumusan masalah. Dalam bab ini berisi tentang analisis data yang
sudah disajikan pada bagian sebalumnya. Bagian ini terdiri dari
dua analisis penting, yaitu tantang nilai-nilai moral yang terdapat
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dalam pepaccur, serta analisis teori semiotika Roland Barthes
dalam bait-bait pepaccur.

Bagian kelima merupakan penutup. Dalam bab ini berisi
tentang bagian penutup, bagian ini terdiri dari dua bagian, yaitu
bagian kesimpulan dan saran.

A
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